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Abstract: Application Of Lead Type Cooperative Learning Model (Student Teams
Achievement Division) To Increase Understanding Chemical Concept Student Class XI
IPA 3 SMA Srijaya Palembang. This classroom action research aims to improve students'
understanding of chemical concepts through the application of Cooperative Learning Model
STAD (Student Teams Achievement Division) in class XI IPA 3 SMA Srijaya Negara
Palembang on acid-base material. Research carried out in three cycles, each cycle consisting
of two meetings. Application of Model Student Teams Achievement Division in class XI IPA 3
SMA Srijaya Negara Palembang can improve students understanding of chemical concepts.
Improved understanding of the concept of students can be seen from the increasing value of
gain of the first cycle of 0,369 into 0,506 second cycle and the third cycle increased to 0,719.
From these results we concluded that the Model Student Teams Achievement Division can
improve students understanding of chemical concepts.
Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad (Student Teams
Achievement Division) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kimia Siswa Kelas XI
IPA 3 SMA Srijaya Negara Palembang. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep kimia siswa melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division) di kelas XI IPA 3 SMA
Srijaya Negara Palembang pada materi asam-basa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Penerapan Model Student Teams
Achievment Division dikelas XI IPA 3 SMA Srijaya Negara Palembang dapat meningkatkan
pemahaman konsep kimia siswa. Peningkatan pemahaman konsep siswa terlihat dari makin
meningkatnya nilai Gain dari siklus I sebesar 0,369 menjadi 0,506 siklus II dan pada siklus
III meningkat menjadi 0,719. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa Model Student Teams
Achievment Division dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia siswa.
Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model Student Teams Achievment Division (STAD),
Pemahaman Konsep.
Materi pelajaran kimia di SMA banyak
berisi tentang konsep-konsep yang cukup
sulit untuk dipahami siswa, karena
menyangkut reaksi-reaksi kimia dan hitung-
hitungan serta menyangkut konsep-konsep
yang bersifat abstrak yang berjenjang mulai
dari konsep paling sederhana menuju konsep
yang lebih kompleks lagi. Menurut Hamalik
(2011 : 166) konsep dalam sains merupakan
konsep yang berjenjang dari yang sederhana
ke konsep yang lebih tinggi tingkatannya.
Dalam memahami konsep yang lebih tinggi
diperlukan pemahaman yang benar terhadap
konsep yang membangun konsep tersebut.
Pemahaman terhadap konsep-konsep yang
baik akan mempermudah siswa untuk
mencapai krtiteria ketuntasan minimum
(KKM) yang ditetapkan disekolah. Setiap
sekolah menerapkan nilai KKM berbeda
sesuai dengan akreditasi sekolah tersebut.
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Sekolah SMA Srijaya Negara
merupakan salah satu SMA yang berada di
Kota Palembang.Kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang di terapkan di
sekolah ini ialah 75. Kriteria ketuntasan
minimum dikatakan berhasil apabila rata-rata
nilai hasil ujian siswa mencapai nilai ≥ 85%.
Berdasarkan data hasil ulangan harian siswa
yang diperoleh dari guru kimia SMA Srijaya
Negara, didapat bahwa hasil belajar siswa
kelas XI IPA 3 di SMA Srijaya Negara masih
rendah. Nilai rata-rata untuk ulangan harian
yang telah dilakukan yaitu 65,61 dengan
presentase ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 53,84 %. Padahal seharusnya
persentase ketuntasan hasil belajar siswa ≥
85% agar bisa di katakan proses
pembelajaran telah berhasil dilakukan.
Ketidak tercapaian hasil belajar siswa
membuktikan adanya masalah dalam proses
pembelajaran. Ternyata rendahnya hasil
belajar siswa ini disebabkan karena siswa
kurang memahami konsep kimia yang
diajarkan oleh guru dikelas. Kurangnya
pemahaman konsep ini dapat dilihat dari
hasil angket yang diberikan kepada 39 kelas
XI IPA 3 SMA Srijaya Negara bahwa
76,92% siswa merasa kesulitan mengerjakan
soal apabila soal yang diberikan tidak sama
dengan soal karena hanya menghafal dan
tidak memahami konsep materi yang
diajarkan.
Berdasarkan hasil wawancara serta
angket yang dibagikan kepada 39 siswa kelas
XI IPA 3 SMA Srijaya Negara, sebesar
76,92% menyatakan bahwa penyebab
rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep kimia dikarenakan kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guru yang
menyebabkan siswa cenderung pasif dan
kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa juga hanya sesekali
diberi pengalaman secara langsung seperti
belajar dalam kelompok kecil dan praktikum,
padahal siswa di kelas XI IPA 3 mempunyai
minat yang besar untuk belajar secara
kelompok dan melaksanakan praktikum
sederhana, hal ini terlihat ketika mahasiswa
melaksanakan P4 dikelas tersebut dan
mengajak siswa untuk belajar secara
kelompok di laboratorium, siswa terlihat
antusias dan aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan data angket yang telah
dibagikan sebesar 79,48% siswa lebih
menginginkan proses pembelajaran dalam
bentuk diskusi antar kelompok, hal ini akan
membantu siswa lebih aktif, dan tidak malu
untuk bertanya kepada temannya apabila
belum mengerti materi yang sedang di
pelajari.
Berdasarkan permasalahan diatas dapat
disimpulkan bahwa penyebab rendahnya
aktivitas, minat, dan hasil belajar kimia siswa
serta pemahaman siswa terhadap konsep
materi kimia disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: (1) Penyampaian materi kimia
oleh guru dengan metode ceramah, siswa
hanya menerima informasi dan kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran; (2)
Siswa tidak pernah diberi pengalaman
langsung (praktikum) dalam mengamati
suatu reaksi kimia, sehingga siswa
menganggap materi pelajaran kimia adalah
abstrak dan sulit dipahami; (3) Siswa
menginginkan proses pembelajaran dalam
bentuk kelompok, dari hasil observasi diskusi
yang selama ini dilakukan kurang menarik
perhatian siswa karena hanya bersifat teoritis,
serta kurangnya apresiasi kepada kelompok
yang mendapat nilai tertinggi. Untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar
kimia siswa, guru perlu melakukan upaya
peningkatan kualitas pembelajaran melalui
kegiatan yang kreatif dan inovatif.
Sebagai pendidik yang terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran, guru
memegang peran penting dalam upaya
meningkatkan prestasi siswa dan
mewujudkan tujuan pendidikan melalui
kegiatan yang inovatif. Untuk mewujudkan
tujuan pendidikan perlu adanya upaya-upaya
dalam menyelenggarakan pendidikan, seperti
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peningkatan interaksi timbal balik antara
siswa dan guru, ataupun interaksi antara satu
siswa dengan siswa lain. Guru hendaknya
menggunakan berbagai variasi dalam proses
belajar mengajar, satu proses yang monoton
saja akan tidak hidup, siswa menjadi pasif,
sehingga keberanian tidak berkembang. Oleh
sebab itu, diperlukan suatu usaha untuk
mengoptimalkan pembelajaran kimia di kelas
dengan menerapkan pendekatan dan metode
yang tepat. Salah satu model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran dimana para siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran
(Shoimin, 2014).
Pembelajaran Kooperatif terbagi
menjadi berbagai model pembelajaran,
diantaranya yaitu STAD (Student Teams
Achievement Division), dan Cooperative
Script, selain model pembelajaran kooperatif
tersebut, dapat pula menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching And
Learning). Ketiga metode pembelajaran
tersebut merujuk pada pembelajaran secara
kelompok untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep kimia yang di
pelajari, akan tetapi pada metode CTL
(Contextual Teaching And Learning)
mempunyai beberapa kelemahan yaitu dalam
penerapannya pembelajaran konteksual
merupakan pembelajaran yang kompleks dan
sulit dilaksanakan dalam konteks
pembelajaran, selain itu juga membutuhkan
waktu yang lama dan mengharuskan siswa
berfikir kritis dan mempunyai wawasan yang
tinggi sedangkan Model Cooperative Script
memiliki kekurangan diantaranya metode ini
hanya dapat digunakan pada materi kimia
tertentu, dan hanya melibatkan dua orang saja.
Dapat disimpulkan bahwa Metode CTL dan
Cooperative Script tidak sesuai diterapakan
untuk memecahkan permasalahan di kelas XI
IPA 3. Salah satu metode mengajar yang
tepat untuk dapat diterapkan dalam proses
belajar mengajar untuk mengatasi
permasalahan yang ada dikelas XI IPA 3
SMA Srijaya Negara Palembang adalah
dengan menerapkan metode STAD (Student
Teams Achievement Division).
Menurut Slavin dalam Shoimin (2014)
pada metode ini terdapat beberapa tahap yang
harus dilalui selama proses pembelajaran.
Tahap awal, siswa belajar dalam suatu
kelompok dan diberikan suatu materi yang
dirancang sebelumnya oleh guru.Setelah itu
siswa melakukan presentasi kelas
mempresentasikan hasil diskusinya dalam
kelompok. Setelah melakukan presentasi,
siswa diuji kemampuannya dengan
diberikannya soal kuis yang menyangkut
pada apa yang telah didiskusikan dan
dipresentasikan dalam kelompoknya tadi.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD juga
membuat siswa aktif mencari penyelesaian
masalah dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada orang
lain, sehingga masing-masing siswa lebih
menguasai materi. Dalam pembelajaran tipe
STAD, guru berkeliling untuk membimbing
siswa saat belajar kelompok.Hal ini
memungkinkan siswa untuk berinteraksi
dengan guru.Dengan mendekati siswa,
diharapkan tidak ada ketakutan bagi siswa
untuk bertanya atau berpendapat kepada guru.
Penelitian menggunakan metode
STAD pernah dilakukan oleh Maryati (2013)
dengan hasil penelitian bahwa pendekatan
STAD dalam pembelajaran kimia dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada mata pelajaran kimia di MAN Klanten
dengan persentase pemahman konsep siswa
dengan metode STAD adalah 73,95% dengan
predikat sangat memuaskan. Hasil penelitian
lain juga dilakukan oleh Puspani (2013)
bahwa model STAD dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa di kelas VII SMPN
12 Balikpapan. Berdasarkan uraian di atas,
model STAD dapat digunakan untuk
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meningkatkan konsep kimia siswa, untuk
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
maka dilakukan penelitian dengan
judul ”Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI IPA 3 SMA Srijaya Negara
Palembang”.
METODE PENELITIAN
Pengambilan data telah dilaksanakan
pada tanggal 23 Januari 2015/2016 sampai
dengan 13 Februari 2015/2016 di SMA
Srijaya Negara Palembang pada Semester II
(Genap).
Prosedur yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneltian
ini terdiri dari 3 siklus, tiap siklus terdiri dari
4 tahapan yaitu perencanaan (planning),




kegiatan perencanaan secara rinci sebagai
berikut:
1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
2. Menyiapkan Lembar Observasi Tindakan
3. Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
4. Menyiapkan instrumen untuk mengukur
pemahaman konsep kimia siswa
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini dilaksanakan Proses
belajar mengajar sesuai dengan perencanaan
yang telah disiapkan. Pelaksanaan tindakan
ini terdiri dari beberapa kegiatan yakni
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan




2. Memeriksa kehadiran siswa
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap
mengikuti pelajaran




1. Guru menyampaikan materi
pembelajaran yang akan di pelajari
secara ringkas
2. Guru membagi siswa menjadi 8
kelompok yang masing – masing di
dalamnya terdiri dari 4 – 5 orang dan
diberi nama kelompok 1 sampai dengan
kelompok 8
3. Guru memberikan soal pretest untuk
mengukur kemampuan siswa
4. Guru membagikan LKPD pada masing-
masing kelompok
5. Guru menjelaskan petunjuk
mengerjakan LKPD dalam kelompok
yaitu: membagi tugas dalam kelompok
hingga setiap anggota memahami
konsep yang di pelajarinya untuk
menghadapi kuis
- Elaborasi
1. Guru membimbing dan mengontrol
kegiatan diskusi yang dilakukan siswa
apakah sudah dilakukan dengan benar
atau belum.




3. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila siswa
belum mengerti materi yang di pelajari
- Konfirmasi
1. Guru menanggapi hasil presentasi siswa
dan memberikan informasi sebenarnya
materi yang di pelajari.
2. Guru memberikan kuis (posttest) yang
dikerjakan secara individu. Skor yang
didapatkan akan digunakan untuk
penilaian skor tim mereka.
3. Guru membahas pertanyaan kuis dan
meminta siswa untuk mengoreksi
jawaban kuis dari teman mereka
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4. Guru meminta siswa untuk menghitung
perolehan skor kuis yang diperoleh
teman yang mereka koreksi
5. Guru meminta siswa untuk menuliskan
hasil skor yang mereka peroleh pada
kartu kelompok
6. Guru memberikan penghargaan pada
kelompok dengan skor terbaik
Kegiatan Akhir
1. guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang
telah dilaksanakan
2. Siswa diberi tugas mandiri dan
membaca literatur untuk materi
selanjutnya
Tahap Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan pengamatan
terhadap proses yang terjadi dalam tindakan
pembelajaran dengaan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa, aktivitas guru dan
tindakan sesuai sintaks untuk mengamati
keterlaksanaan model STAD. Hal ini
dilakukan agar penelitian dapat mengetahui
kesulitan siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar dikelas dengan
menggunakan model STAD. Begitupun
dengan kelemahan-kelemahan yang terdapat
pada proses belajar mengajar agar bias
diperbaikipada siklus berikutnya.
Tahap Refleksi
Setelah melakukan observasi terhadap
tindakan dan evaluasi dari hasil belajar
dilakukan tahap refleksi. Pada tahap ini data
yang diperoleh kemudian di analisis. Hasil
analisis direfleksi sehingga diketahui
kelemahan-kelemahan pada tindakan yang
telah dilakukan. Kemudian ditentukan
langkah-langkah perbaikan untuk siklus
selanjutnya. Demikian pada siklus II sampai
siswa memperoleh nilai gain ≥ 0,7 dan




Pemahaman konsep dapat diukur
dengan instrument pengukuran berupa test.
Dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda
dengan alasan tertutup. Tes pilihan ganda
dengan alasan tertutup adalah suatu cara yang
ditempuh antara lain dengan mengontrol
suatu item menggunakan suatu item lain
dimana kedua item tersebut mempersoalkan
hal yang sama atau mengontrol melalui
pilihan beralasan. Dengan cara ini siswa
diangap benar atau bisa mengerjakan soal
jika pilihan dan alasannya benar (Saputra,
2011 : 23).
Teknik Analisa Data
Analisa data tes Pemahaman Konsep Kimia
Siswa.
Pengukuran kemampuan pemahaman konsep
kimia siswa dilakukan dengan tes berbentuk
pilihan ganda beralasan, dengan pedoman
penskoran sebagai berikut:
I. Jawaban siswa termasuk dalam kategori
memahami bila:
1) Jawaban benar, penjelasan
menunjukkan bahwa konsep yang
dipahami sudah benar.
2) Jawaban benar, namun penjelasan
jawaban menunjukkan hanya sebagian
konsep yang dipahami dan tidak
menunjukkan miskonsepsi.
II. Jawaban siswa termasuk dalam kategori
tidak memahami bila:
1) Jawaban benar, namun tidak
memberikan penjelasan atas jawaban
tersebut
2) Menjawab tetapi tidak berhubungan
dengan pertanyan atau tidak jelas
3) Jawaban benar, namun penjelasan atas
jawaban tidak berhubungan dengan
pertanyaan.
(Saputra, 2011 : 28)
a. Untuk menghitung nilai tes tertulis siswa
digunakan rumus:
Nilai =
skor yang diperoleh siswa
skor maksimal
x 100
(Modifikasi Morissan, 2012 : 249)
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(Modifikasi Morissan, 2012 : 249)
Keterangan:
   = Nilai rata-rata awal
   = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa





Sf = Rata-rata tes akhir
Si = Rata-rata tes awal
(Hake, 2000)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (T0)
Data hasil belajar siswa sebelum
tindakan diambil dari skor hasil ulangan
harian siswa pada materi Kesetimbangan
Kimia. Nilai rata-rata hasil belajar 65,61
dengan presentase ketuntasan hail belajar
siswa 53,84%.
Hasil Belajar Siswa Setelah Tindakan
(T1,T2, T3)
Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep kimia siswa dapat dilihat melalui nilai
gain, rata-rata hasil belajar dan ketuntasan
belajar siswa. Rekapitulasi data pemahaman
konsep siswa sebelum tindakan (T0), siklus I
(T1), siklus II (T2), dan siklus III (T3) dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Rekapitulasi Pemahaman Konsep










Berdasarkan data pemahaman konsep
diatas, nilai gain meningkat seiring dengan
rata-rata hasil belajar siswa, pada siklus I (T1)
menunjukan nilai gain sebesar 0,369
meningkat pada siklus II (T2) sebesar 0.506
dan kembali meningkat menjadi 0,719 pada
siklus III (T3). Peningkatan nilai gain
sebelum tindakan (T0), siklus I (T1), siklus II
(T2), siklus III (T3) akan terlihat jelas melalui
grafik pada gambar dibawah ini:
Gambar 1. Peningkatan Pemahaman
Konsep (Gain)
Berdasarkan data pemahaman konsep
kimia siswa setelah diberikan tindakan STAD
pada siklus I (T1), siklus II (T2), siklus III (T3)
terjadi peningkatan pemahaman konsep
kimia yang di tandai dengan peningkatan
nilai gain siswa. Selain data pemahaman
konsep diperoleh juga nilai rata-rata hasil
belajar siswa untuk mengukur ketercapaian
klasikal siswa. Rekapitulasi data rata-rata
hasil belajar siswa sebelum tindakan (T0),
siklus I (T1), siklus II (T2), dan siklus III (T3)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.















Rata-rata hasil belajar siswa sebelum
diberikan tindakan (T0) sebesar 65,61
meningkat menjadi 65,77 pada siklus I (T1),
pada siklus II (T2) meningkat menjadi 78,66,
dan pada siklus III (T3) meningkat menjadi
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88,58. Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa tidak meningkat seiring dengan rata-
rata hasil belajar siswa, hal ini dilihat pada
siklus I dengan presentase ketuntasan belajar
menurun menjadi 43,73% dari rata-rata hasil
belajar sebelum tindakan (T0) sebesar
53,84%, akan tetapi presentase ketuntasan
hasil belajar siswa kembali meningkat
menjadi 75,64% pada siklus II (T2), dan pada
siklus III (T3) meningkat menjadi 96,15%
yang berarti telah mencapai ketuntasan
klasikal yaitu ≥ 85%, sehingga tindakan
dihentikan pada siklus III.
Peningkatan rata-rata hasil belajar
dengan ketuntasan hasil belajar sebelum
tindakan (T0), siklus I (T1), siklus II (T2),
siklus III (T3) akan terlihat jelas melalui
grafik pada gambar dibawah ini:
Gambar 2. Peningkatan rata-rata hasil
belajar dengan ketuntasan belajar
PEMBAHASAN
Pembelajaran pada siklus I pertemuan
pertama membahas tentang asam-basa
Arrhenius dan pada pertemuan kedua
membahas tentang kekuatan asam-basa (a)
dan derajat keasaman (pH) suatu larutan.
Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Students Teams
Achievment Divison (STAD) dapat
meningkatkan rata-rata hasil belajar kimia
siswa, sebelum dilakukannya tindakan (T0)
sebesar 65,61 dengan ketuntasan belajar
53,84% setelah dilakukan tindakan terjadi
peningkatan pada siklus I (T1) menjadi 65,77.
Rata-rata ketuntasan belajar siswa menurun
yakni 43,73% hal ini terjadi karena siswa
baru pertama kali mengerjakan soal pilihan
ganda dengan alasan sehingga pada saat
pretest diberikan siswa bingung untuk
mengerjakan soal dan kebanyakan siswa
salah pada saat memilih alasannya. Sehingga
diperoleh data pemahaman konsep kimia
siswa pada siklus I yaitu 0,369 dengan
kategori rendah yang dapat dilihat pada tabel
5 pada halaman 22. Rendahnya pemahaman
siswa terhadap konsep kimia tidak lepas dari
proses pembelajarannya, semakin baik proses
pembelajaran maka semakin baik pula
hasilnya.
Pembelajaran pada siklus I masih
terdapat kelemahan-kelemahan hal ini
didasari dari analisis data observasi tindakan,
aktivitas siswa dan guru menunjukan bahwa
keterlaksanaan sintaks STAD hanya sebesar
67,08% (Lampiran 4 : 51), siswa
bekerjasama dalam mengerjakan LKPD
sebesar 47,105%, siswa mendiskusikan untuk
menjawab LKPD 33,285%, dan 41,545%
siswa yang membaca materi kimia sesuai
dengan sub-bab yang sedang dipelajari
(Lampiran 3 : 51).
Pada tahap pelaksanakan diskusi
kelompok belum terjadi interaksi antar siswa
untuk membantu temannya memahami
konsep yang sedang dipelajari. Siswa yang
mengerjakan hanya siswa dengan
kemampuan akademik yang tinggi saja dan
siswa yang lain hanya mengandalkan
temannya tersebut tanpa terlibat dalam
diskusi. Pada tahapan presentasi hasil diskusi
kelompok hanya ada empat kelompok yang
mempresentasikan hal ini karena alokasi
waktu yang tidak berjalan sebagaimana telah
ditentukan dalam perencanaan pembelajaran.
Pada saat siswa membentuk kelompok
belajar siswa berjalan dengan lambat
sehingga memakan waktu yang lama,
kegiatan berdiskusi belum berjalan dengan
158
JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA : KAJIAN HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA,
VOLUME 4, NOMOR 2, 2017                                                                                                                    
baik, hal ini terlihat pada saat mengerjakan
LKPD hanya 2-3 orang saja yang berdiskusi
sedangkan siswa yang lain masih mengobrol,
dan ada beberapa siswa yang bermain
handphone. Setalah melakukan presentasi
kelompok yang lain tidak ada yang
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi
kelompok yang mempresentasikan.
Tahapan dalam pembelajaran dengan
menggunakan model STAD tidak dijelaskan
sehingga siswa bingung dalam proses
pembelajaran, terutama dalam mengerjakan
pretest dan posttest. Guru tidak berkeliling ke
setiap kelompok untuk mengecek dan
membimbing jalannya diskusi sesuai dengan
sintaks pembelajaran. Guru membimbing 1-2
kelompok saja pada saat berdiskusi sehingga
hanya sedikit siswa yang terlibat dalam
diskusi kelompok untuk memahami konsep.
Guru menyampaikan sebagian tujuan
pembelajaran saja, dalam kegiatan diskusi
kelompok guru tidak menghampiri dan
membimbing siswa untuk saling membantu
memahami konsep sehingga hanya sedikit
siswa yang berdiskusi dan mengerjakan
LKPD. Dampaknya menyebabkan siswa
kesulitan untuk menjawab posttest yang
kemudian menyebabkan hasil belajar siswa
masih rendah. Peran guru dalam siklus I
belum optimal hal ini dapat dilihat pada
lampiran 4 halaman 51 menunjukkan bahwa
aktivitas guru hanya sebesar 67,82%. Hal ini
menyebabkan hasil tes pemahaman konsep
pada siklus I masih rendah dengan rata-rata
hasil belajar siswa 65,77 dengan ketuntasan
hasil belajar siswa 43,73% dan pemahaman
konsep kimia siswa 0,369 berdasarkan dari
hasil analisa dan observasi siswa dikelas.
Pemahaman konsep kimia siswa belum
mencapai ≥ 0,7 dan ketuntasan hasil belajar
siswa belum mencapai ketuntasan klasikal
yaitu 85%.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan
dan belum tercapainya pemahaman konsep
serta ketuntasan hasil belajar siswa yang
diharapkan pada siklus I, maka dilakukan
perbaikan tindakan pada siklus II. Perbaikan
tindakan yang perlu diperbaiki yaitu guru
menjelaskan tahap-tahap STAD terlebih
dahulu agar siswa tidak bingung apa yang
harus mereka kerjakan, sebelum memulai
pembelajaran siswa di kondisikan untuk
duduk dikelompoknya untuk lebih
mengefisienkan waktu. Pada tahap guru
memaparkan materi dibantu dengan
menggunakan power point, pada waktu
kegiatan berdiskusi guru berkeliling dan
membimbing siswa untuk bekerja secara
berkelompok belajar. Pada tahap presentasi
semua kelompok dikondisikan untuk
memperhatikan kelompok yang tengah
mempresentasikan, guru akan memberikan
tambahan poin untuk kelompok yang
memberikan tanggapan maupun tambahan
terhadap hasil dari kelompok yang
mempresentasikan.
Pembelajaran pada siklus II pertemuan
pertama membahas tentang pengertian asam-
basa Bronsted-Lowry dan pada pertemuan
kedua membahas tentang pengertian asam-
basa Lewis. Perbaikan tindakan pada proses
pembelajaran pada siklus II disesuaikan
dengan refleksi pada siklus I. Setelah
dilaksanakan perbaikan tindakan terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa
65,77 dengan ketuntasan belajar 43,73% dan
pemahaman konsep 0,369 pada siklus I (T1)
meningkat menjadi rata-rata hasil belajar
siswa 78,66 dengan ketuntasan hasil belajar
75,64% (Tabel 6) dan pemahaman konsep
0,506 pada siklus II (Tabel 5). Peningkatan
ini terjadi karena tahapan STAD dijelaskan
sebelum siswa melaksanakan pembelajaran.
Berdasarkan data observasi sintaks
menunjukan bahwa ketercapaian sintaks
dalam proses pembelajaran sebesar 77,20%.
Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
dengan menggunakan power point pada saat
menjelaskan materi meningkat menjadi
82,45%. Guru berperan aktif dengan keliling
ke setiap kelompok untuk membantu
jalannya diskusi sehingga siswa tidak
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bingung dalam proses pemahaman konsep.
Pada tahap diskusi kelompok siswa lebih
aktif dan saling membantu satu sama lain
dalam memahami konsep kimia yang sedang
dipelajari dibandingkan dengan siklus I.
Berdasarkan data yang di peroleh pada siklus
II menunjukkan bahwa masih ada kelemahan
dalam proses pembelajaran.
Kelemahan-kelemahan proses
pembelajaran yang terdapat pada siklus II
yaitu pada saat mengerjakan soal pretest
masih ada siswa yang membuka buku
paketnya, pada tahapan mengerjakan LKPD
masih banyak siswa yang mengandalkan
teman yang dianggap pintar dikelompoknya.
Hal ini terlihat dari 59,485% siswa
mengerjakan LKPD, 64,615% siswa
mendiskusikan untuk menjawab LKPD, dan
siswa yang membaca materi kimia sesuai
dengan sub-bab yang sedang dipelajari
sebesar 64,615% (Lampiran 3 : 51). Peran
guru meningkat dari siklus I ke siklus II.
Guru menghampiri dan membimbing siswa
melaksanakan diskusi hal ini terlihat dari
aktifitas guru sebesar 77,915%. Pada siklus
ke III diharapkan peran guru kembali
meningkat sehingga siswa lebih mudah untuk
memahami konsep yang sedang dipelajari
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Kelemahan-kelemahan
tersebut menyebabkan hasil tes pemahaman
konsep yang telah diberikan pada siklus II
rata-rata hasil belajar siswa 78,66 dengan
ketuntasan hasil belajar siswa 75,64% dan
pemahaman konsep kimia siswa 0,506
dengan kategori sedang. Data yang diperoleh
menunjukan pemahaman konsep kimia siswa
belum mencapai ≥ 0,7 dan ketuntasan belajar
siswa juga belum mencapai 85% sehingga
perlu dilakukan perbaikan tindakan.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan
dan belum tercapainya pemahaman konsep
dan ketuntasan hasil belajar siswa diharapkan
pada siklus II, maka dilakukan perbaikan
tindakan pada siklus III yaitu pada saat
melakukan diskusi guru memibimbing semua
kelompok untuk lebih aktif lagi dalam
mengerjakan LKPD. Untuk membuat siswa
lebih aktif di dalam kegiatan diskusi maka
pembelajaran dilaksanakan di dalam
laboratorium dan siswa melaksanakan
praktikum.
Pembelajaran pada siklus III
pertemuan pertama membahas tentang
aplikasi asam-basa serta indikator alami
dikehidupan sehari-hari dan pada pertemuan
kedua membahas tentang menghitung
konsentrasi suatu larutan dengan metode
titrasi. Perbaikan tindakan pada siklus III
disesuaikan dengan refleksi pada siklus II.
Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada
siklus III terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus II. Berdasarkan data yang
diperoleh terlihat dari rata-rata hasil belajar
siswa siswa 78,66 dengan ketuntasan hasil
belajar 75,64% (Tabel 6) dan pemahaman
konsep 0,506 pada siklus II(T2) meningkat
menjadi rata-rata hasil belajar siswa 88,58
dengan ketuntasan belajar 96,15% dan
pemahaman konsep 0,719 (Tabel 5) dengan
kategori tinggi pada siklus III(T3).
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III
dengan menggunakan model STAD berjalan
dengan baik, hal ini terlihat dari siswa yang
lebih aktif untuk melakukan praktikum dan
diskusi kelompok yang dilakukan dalam
bekerja sama membantu teman satu
kelompok untuk memahami konsep lebih dari
79% terlihat siswa yang mengerjakan LKPD
sebesar 79,48% (Lampiran 3 : 51) meskipun
masih ada kelemahan yang lain. Berdasarkan
data rekapitulasi hasil belajar siswa
(Lampiran 2 : 50) setelah dilakukan
perbaikan tindakan pada siklus III
pemahaman siswa telah mencapai ≥ 0,7
dengan ketuntasan klasikal ≥ 85% serta telah
tercapai tujuan pembelajaran maka penelitian
dihentikan pada siklus III.
Pada model STAD siswa terlibat
secara aktif dalam memahami konsep melalui
LKPD dan buku, konsep yang diperoleh
siswa secara berkelompok lebih mudah
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ditangkap dan di ingat, sehingga pemahaman
konsep siswa dapat meningkat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Sudrasa (2013) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
model STAD memberikan kesempatan pada
siswa untuk memproses, mengorganisir dan
memecahkan suatu masalah secara
berkelompok. Melalui proses ini, siswa
dituntut untuk menggunakan ide dan
pemahaman yang telah dimiliki untuk
menemukan suesuatu yang baru, sehingga
pemahaman konsep matematis siswa dapat
meningkat, pembelajaran dengan model
STAD memungkinkan siswa memahami apa
yang dipelajari dengan baik. Menurut Hakim,
Akhdinirwanto dan Ashari (2013) bahwa
lebih paham siswa dengan apa yang
disampaikan temannya daripada guru karena
bahasa yang digunakan lebih mudah
dipahami dan ditangkap siswa lain, maka
memanfaatkan bantuan siswa dapat
meningkatkan penmahaman dan penguasaan
bahan pelajaran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa sebelum
dilakukan tindakan (T0) sebesar 65,61 dengan
ketuntasan belajar 53,84%, terjadi
peningkatan pada siklus I (T1) menjadi 65,77
dengan ketuntasan belajar 43,73% meningkat
menjadi 78,66 dengan ketuntasan hasil
belajar 75,64% pada siklus II (T2) dan pada
siklus III (T3) meningkat menjadi 88,58
dengan ketuntasan belajar 96,15% (Tabel 6).
Selain itu juga didapatkan pemahaman
konsep siswa meningkat seiring dengan
peningkaatan hasil belajar, yakni pada siklus
I (T1) sebesar 0,403 siklus II (T2) sebesar
0,506 dan siklus III (T3) meningkat sebesar
0,719 peningkatan dapat dilihat pada Tabel 5.
Peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model STAD yang telah
dilakukan sejalan dengan penelititan yang
dilakukan oleh Sudrasa (2013), menunjukkan
bahwa implementasi STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
bantuan LKS dalam membantu siswa untuk
saling berinteraktif dalam membantu teman
sekelompok untuk memahami konsep yang
sedang dipelajari. Selain dapat meningkatkan
hasil belajar, model STAD dapat pula
digunakan untuk membantu siswa dalam
memahami konsep pelajaran yang sedang
dipelajari, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widiyatmaka (2013),
menunjukan bahwa model STAD lebih baik
dari pada pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penerapan Model Student Teams
Achievment Division (STAD) dikelas XI IPA
3 SMA Srijaya Negara Palembang dapat
meningkatkan pemahaman konsep kimia
siswa. Peningkatan pemahaman konsep siswa
terlihat dari makin meningkatnya nilai Gain
dari siklus I sebesar 0,369 menjadi 0,506
siklus II dan pada siklus III meningkat
menjadi 0,719. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa Model Student Teams
Achievment Division dapat meningkatkan
pemahaman konsep kimia siswa.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti menyarankan agar
model Student Teams Achievment Division
ini dapat diterapkan oleh guru-guru kimia
dalam kegiatan proses belajar mengajar
sehingga hasil belajar dan pemahaman
konsep siswa dapat meningkat.
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